




Penelitian ini menganalisis construct  baru sebagai variabel yang 
diproposisikan dapat meningkatkan kinerja pemasaran dan memediasi hubungan 
antara product differentiation dengan marketing performance, yaitu Indigenous 
Product Attractiveness. Grand Theory dari penelitian ini adalah sintesa Resources 
based view Theory dan Social Cognitive Theory yang merupakan pengembangan 
dari Social Learning Theory yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Indigenous 
Product Attractiveness didefinisikan sebagai atribut produk yang tercermin dalam 
budaya lokal.  
Populasi dalam penelitian ini adalah IKM Batik yang berada dalam wilayah 
Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap dan Kebumen. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 150 responden pemilik IKM Batik. Hasil penelitian 
menunjukan pengujian pengaruh innovation capability terhadap product 
differentiation terbukti berpengaruh positif terhadap product differentiation. 
Pengujian pengaruh market sensing capability terhadap product differentiation 
menunjukkan bahwa variabel market sensing capability terbukti berpengaruh 
positif terhadap product differentiation. Pengujian pengaruh innovation capability 
dan market sensing capability terhadap indigenous product attractiveness 
menunjukkan bahwa innovation capability dan market sensing capability terbukti 
berpengaruh terhadap indigenous product attractiveness, sedangkan product 
differentiation tidak terbukti berpengaruh positif terhadap indigenous product 
attractiveness. Pengujian pengaruh innovation capability dan indigenous product 
attractiveness terhadap marketing performance menunjukkan bahwa innovation 
capability dan indigenous product attractiveness terbukti berpengaruh positif 
terhadap marketing performance, sedangkan product differentiation tidak terbukti 
berpengaruh positif terhadap marketing performance. 








Kinerja pemasaran yang baik menunjukkan tingkat penjualan yang tinggi, 
meningkatnya jumlah penjualan baik dalam unit produk maupun dalam satuan 
moneter. Membaiknya kinerja pemasaran ditandai dengan pertumbuhan penjualan 
yang baik dari tahun-tahun sebelumnya dan pertumbuhan yang lebih tinggi dari 
pesaing, serta memiliki porsi pasar yang lebih luas dibanding tahun-tahun 
sebelumnya. Sedangkan kinerja pemasaran yang buruk ditandai dengan 
menurunnya penjualan, kemunduran penjualan dibanding tahun sebelumnya 
maupun kompetitor industri yang sama, dan menurunnya porsi pasar. Kinerja 
pemasaran atau marketing performance merupakan construct  (faktor) yang umum 
untuk mengukur dampak dari strategi perusahaan. Strategi perusahaan selalu 
diarahkan untuk menghasilkan kinerja perusahaan, baik dalam pemasaran maupun 
dalam keuangan Menon et al. (1996). Menon (1997) menggunakan perceptual 
measures kinerja pemasaran yang ditaksir atau dinilai melalui pangsa pasar 
(market share), dan tingkat pertumbuhan penjualan (sales growth rate) untuk 
mengukur kinerja pemasaran. Meskipun beberapa hasil penelitian menyatakan 
bahwa diferensiasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, namun disisi 
lain juga ditemukan penelitian yang menunjukkan bahwa diferensiasi produk tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Aliqah (2012) dengan menggunakan 
pengukuran Chenhall dan Langfield-Smith (1998) strategi diferensiasi produk 
diukur melalui; menyediakan produk berkualitas tinggi, memberikan pengiriman 
cepat, pembuatanperubahan desain dan pengenalan produk barudan menyediakan 
fitur produk yang unik. Penelitian ini menunjukan bahwa diferensiasi produk 
merupakan hal yang baru sehingga belum mampu meningkatkan kinerja 
pemasaran. Berdasarkan analisis, untuk menjembatani gap penelitian mengenai 
diferensiasi produk terhadap kinerja pemasaran, dipandang perlu menambahkan 
variabel product attractiveness sebagai variabel mediasi. Diferensiasi produk akan 
menghasilkan kinerja pemasaran jika terlebih dahulu menciptakan kemenarikan 
produk. 
Industri kerajinan batik nasional tahun 2007 mencapai nilai produksi Rp 2,9 
triliun dengan penyerapan tenaga kerja 792.300 orang pada 48.300 unit usaha 
batik Indonesia (Waspada Online, 2008). Adanya pengakuan Batik Indonesia dari 
Badan PBB yaitu Educational, Scientific and Cultural Organisation (UNESCO) 
sebagai warisan dunia pada tahun 2009 menambah nilai tambah bagi 
pengembangan batik. Data Kementerian Perindustrian menunjukkan jumlah unit 
usaha batik selama lima tahun sejak 2011 hingga 2015 tumbuh 14,7%. Peminat 
batik dari mancanegara yang meningkat pun tercermin dari nilai ekspor batik yang 
naik 14,7% dari tahun 2011 senilai Rp 43,96 triliun menjadi Rp 50,44 triliun pada 
2015. Batik memiliki keragaman motif yang luar biasa banyaknya. Keberagaman 
motif ini sesuai dengan nilai budaya, kearifan lokal (indigenous) dari daerah 
setempat, seperti batik Kebumen yang sebagian besar memiliki corak geometri 
berbeda dengan batik Banyumas dengan motif non geometri. Hal inilah yang 
menjadikan daya tarik indigenous, dan hal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja pemasaran batik, sehingga tidak kalah dengan batik impor. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas yang didasarkan pada riset gap serta 
fenomena bisnis yang ada, maka diketahui terdapat masalah penelitian yaitu 
adanya kontroversi mengenai pengaruh product differentiation terhadap marketing 
performance. Oleh karena itu dirumuskan masalah penelitian dalam disertasi ini 
sebagai berikut: bagaimana menjelaskan perbedaan penelitian pengaruh product 
differentiation terhadap marketing performance dan bagaimana mengembangkan 
product attractiveness agar dapat mencapai marketing performance, dengan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah innovation capability berpengaruh terhadap product 
differentiation? 
2. Apakah market sensing capability berpengaruh terhadap product 
differentiation? 
3. Apakah innovation capability berpengaruh terhadap indigenous 
product attractiveness? 
4. Apakah market sensing capability berpengaruh terhadap indigenous 
product attractiveness? 
5. Apakah product differentiation berpengaruh terhadap indigenous 
product attractiveness? 
6. Apakah product differentiation berpengaruh terhadap marketing 
performance? 
7. Apakah innovation capability berpengaruh terhadap marketing 
performance? 
8. Apakah indigenous product attractiveness berpengaruh terhadap 
marketing performance? 
Penelitian ini menganalisis construct  baru sebagai variabel yang 
diproposisikan dapat meningkatkan kinerja pemasaran dan memediasi hubungan 
antara product differentiation dengan marketing performance, yaitu Indigenous 
Product Attractiveness. Grand Theory dari penelitian ini adalah teori Resources 
based view Theory. Teori RBV memandang bahwa sumber daya dan kapabilitas 
perusahaan penting bagi perusahaan, karena merupakan pokok atau dasar dari 
kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan. (Wernerfelt, 1984). Sumber daya 
yang unik menjadi keuntungan tersendiri bagi perusahaan, banyak perusahaan 
terutama usaha kecil menengah yang kemudian membuat produk yang unik, dan 
produk yang unik tersebut diambil dari budaya setempat atau dalam penelitian ini 
disebut dengan istilah indigenous. Definisi indigenous menurut International 
Labour Organisation adalah mereka yang menghuni negara tersebut, atau wilayah 
geografis tempat negara itu berada, pada saat penaklukan atau kolonisasi atau 
penetapan batas-batas negara sekarang dan siapa, terlepas dari status hukum 
mereka, mempertahankan sebagian atau seluruh sosial mereka sendiri, institusi 
ekonomi, budaya dan politik (International Labour Organisation, 1991). Melalui 
indigenous knowledge kemudian muncul ketertarikan terhadap produk hasil 
budaya tersebut. Daya tarik produk dapat dihasilkan melalui atribut produk atau 
karakteristik diferensiasi produk. Daya tarik mencerminkan manfaat yang 
ditawarkan penjual dalam rangka mendapatkan tipe respon pelanggan atau 
distributor sebagaimana dirumuskan dalam tujuan program. Sedangkan daya tarik 
produk menurut Tjiptono dan Chandra (2012) berupa kualitas produk, reliabilitas, 
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fitur teknis, fitur kinerja khusus, kemampuan memenuhi spesifikasi pelanggan 
individual, kompatibilitas dengan produk, dan sistem yang sudah ada, dan 
sebagainya.  
Daya tarik suatu produk adalah minat pelanggan untuk membeli produk, dan 
juga mengungkapkan bahwa daya tarik produk tersebut terkait dengan spesifikasi 
produk, fitur, fungsi atau kinerja. Daya tarik suatu produk adalah peluang 
perusahaan yang diharapkan memperoleh laba besar atau lebih besar dari 
sebelumnya. Daya tarik produk dapat dihasilkan melalui atribut produk atau 
karakteristik diferensiasi produk. Daya tarik merupakan turunan dari teori kognitif 
sosial dimana Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) merupakan 
pengembangan dari Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) yang 
dikembangkan oleh Albert Bandura. Pemikiran Bandura (1962) merupakan 
pengembangan dari ide Miller dan Dollard (1941) tentang belajar meniru 
imitation learning dalam buku Social Learning and Imitation. Menurut Bandura 
(dalam Woolfolk, 2009) teori sosial kognitif adalah sebuah teori yang 
memberikan pemahaman, prediksi, dan perubahan perilaku manusia melalui 
interaksi antara manusia, perilaku, dan lingkungan. Teori ini didasarkan atas 
proposisi bahwa baik proses sosial maupun proses kognitif adalah sentral bagi 
pemahaman mengenai motivasi, emosi, dan tindakan manusia. Menurut Dormer 
(1997) Indigenous Product adalah produk buatan manusia yang telah dirancang 
dan digunakan oleh komunitas masyarakat tertentu sebagai alat, pakaian, 
kerajinan tangan, dan barang. Daya tarik produk yang melekat pada produk unik 
hasil dari pengetahuan indigenous dalam penelitian ini disebut dengan Indigenous 
Product Attractiveness. 























Sumber : dikembangkan untuk disertasi ini (2019) 
 
Indigenous Product Attractiveness didefinisikan sebagai atribut produk yang 
tercermin dalam budaya lokal. Indikator untuk membangun construct  Indigenous 
Product Attractiveness berdasarkan sintesa pengukuran construct  Indigenous dan 
Product attractiveness Ferdinand & Fitriani (2015). Proposisi dari variabel 




Gambar 2 Model Proposisi 
Sumber: dikembangkan untuk disertasi ini (2019) 
Indikator dari variabel Indigenous Product Attractiveness adalah Indigenous 
motive attractiveness, Indigenous style attractiveness dan Indigenous symbol 
attractiveness. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian mengenai pengaruh product 
differentiation terhadap marketing performance yang telah dilakukan peneliti 
Resources Based Theory 
Wernerfelt (1984), Barney (1991) 
Social Learning 
(Bandura, 1962) 











sebelumnya, karena mengembangkan konsep Indigenous Product Attractiveness 
dan menjelaskan konsep baru yang menjembatani perbedaan hasil temuan 
beberapa penelitian terdahulu antara product differentiation dengan marketing 
performance. Pada gambar model empirik 3. terlihat market sensing capability 
dan product innovation capability sebagai variabel eksogenus (input). Sedangkan 
variable product differentiation, indigenous product attractiveness dan marketing 





Gambar 3 Model Teoritikal Dasar 
 
Tabel 1. Ringkasan Hipotesis 
No Hipotesis 
Hipotesis 1 innovation capability berpengaruh terhadap product 
differentiation. 
Hipotesis 2 market sensing capability berpengaruh terhadap product 
differentiation. 
Hipotesis 3 innovation capability berpengaruh terhadap indigenous product 
attractiveness. 
Hipotesis 4 market sensing capability berpengaruh terhadap indigenous 
product attractiveness. 
Hipotesis 5 product differentiation berpengaruh terhadap indigenous product 
attractiveness. 
Hipotesis 6 product differentiation berpengaruh terhadap marketing 
performance. 
Hipotesis 7 innovation capability berpengaruh terhadap marketing 
performance. 


















Sumber: Data Dinas UKM dan Koperasi 2019 
Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 















MSC1 0,874 0,764 0,236 
0,924 0,754 
MSC2 0,755 0,570 0,430 
MSC3 0,872 0,760 0,240 
MSC4 0,961 0,924 0,076 
Σ 3,462 3,018 0,982 




IC1 0,520 0,270 0,730 
0,799 0,505 
IC2 0,796 0,634 0,366 
IC3 0,798 0,637 0,363 
IC4 0,693 0,480 0,520 
Σ 2,807 2,021 1,979 




PD1 0,642 0,412 0,588 
0,831 0,554 
PD2 0,812 0,659 0,341 
PD3 0,814 0,663 0,337 
PD4 0,694 0,482 0,518 
Σ 2,962 2,216 1,784 





IPA1 0,864 0,746 0,254 
0,918 0,789 
IPA2 0,870 0,757 0,243 
IPA3 0,929 0,863 0,137 
Σ 2,663 2,366 0,634 
Σ square 7,092     
5 Marketing MP1 0,943 0,889 0,111 0,959 0,887 
No Kabupaten Jumlah 
1 Banjarnegara 8 
2 Purbalingga 6 
3 Banyumas 62 
4 Cilacap 25 
5 Kebumen 176 
 Jumlah 277 
xv 
 
Performance MP2 0,939 0,882 0,118 
MP3 0,944 0,891 0,109 
Σ 2,826 2,662 0,338 
Σ square 7,986     
 
 Sebelum melakukan evaluasi kinerja kesesuaian (Goodness-of-fit) dari 
model yang dikembangkan, langkah pertama adalah menguji asumsi pemodelan 
kecukupan sampel, asumsi normalitas dan asumsi outlier. Hasil analisis full model 




Gambar 4. Full Model 
Mengacu pada analisis faktor konfirmatori terhadap construct  endogen, 
maka analisis full model terlihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Penilaian Goodness of Fit Model Penelitian 
Goodness of Fit 
Indeks 
Cut off Value (Nilai 
Batas) 
Hasil Evaluasi Model 
Chi-Square < 447,632 380.063 Good Fit 
PGFI  0.586 Good Fit 
PNFI  0.730 Good Fit 
CFI > 0,90 0.911 Good Fit 
Sumber: Hasil pengolahan data (2019) 
Berdasarkan tabel 4.63 di atas dapat disimpulkan bahwa model utuh secara 
keseluruhan dari fit model dapat diterima. Dengan demikian hipotesis 
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fundamental analisis SEM dalam penelitian ini diterima. Secara absolut measure, 
Nilai Chi-Square dalam penelitian ini 380.063, oleh karena itu uji ketepatan 
berdasarkan Chi-Square dikategorikan good fit. Hasil ini menunjukkan bahwa 
model sama dengan data empiris karena berada dalam rentang nilai yang 
diharapkan. Nilai PGFI pada model utuh adalah 0.586 sehingga uji ketepatan 
model berdasarkan nilai PGFI dikategorikan good fit atau layak diterima. Nilai 
PNFI pada model utuh adalah 0.730 sehingga uji ketepatan model berdasarkan 
nilai PNFI dikategorikan good fit atau layak diterima. 
Penilaian seberapa baik model yang diestimasi melalui CFI sebesar 0, 911 
lebih besar dari 0,90 sehingga model dinyatakan diterima secara good fit. Hasil 
Incremental Measure tersebut telah memenuhi syarat sebagai model fit (Jr., Black, 
Babin, & Anderson, 2013).  
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai C.R dan nilai probabilitas hasil 
pengolahan data SEM dan membandingkan dengan batasan statistik yang 
diisyaratkan yaitu C.R >2.0 dan Probability dibawah 0,05. Apabila hasil SEM 
memenuhi syarat tersebut maka hipotesis dapat diterima dan sebaliknya. 
Tabel 6. Pengujian Hipotesis 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
PD <--- MSC ,416 ,094 4,449 *** 
 
PD <--- IC ,542 ,232 2,340 ,019 
 
IPA <--- MSC ,629 ,118 5,309 *** 
 
IPA <--- IC 1,104 ,311 3,554 *** 
 
IPA <--- PD ,024 ,201 ,119 ,905 
 
MP <--- IPA 2,390 ,419 5,709 *** 
 
MP <--- PD -,069 ,447 -,154 ,877 
 
MP <--- IC -2,682 ,919 -2,920 ,004 
 
Sumber: Hasil pengolahan data (2019) 





Relevan dengan teori Resources based view Theory yang menjadi salah satu 
grand theory dalam penelitian ini. Resources based view theory menyatakan 
bahwa sumber daya perusahaan adalah heterogen, tidak homogen, jasa produktif 
yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan yang memberikan karakter 
unik bagi tiap-tiap perusahaan (Penrose, 1959). Sumber daya yang unik menjadi 
keuntungan tersendiri bagi perusahaan, banyak perusahaan terutama usaha kecil 
menengah yang kemudian membuat produk yang unik, dan produk yang unik 
tersebut diambil dari budaya setempat atau dalam penelitian ini disebut dengan 
istilah indigenous. Penelitian ini mendukung teori tersebut bahwa daya tarik 
produk yang melekat pada produk unik hasil dari pengetahuan indigenous atau 




1. Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Diferensiasi Produk 
Penelitian ini menemukan bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap 
diferensiasi produk. Hasil ini sama seperti yang dikembangkan oleh  
(Semuel et al (2017), Cheng & Krumwiede, 2011; Jimenez-Jimenez & 
Sanz-Valle, 2011; Kaliappen & Hilman, 2014), menemukan bahwa inovasi 
melalui product differentiation dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  
2. Pengaruh Kemampuan Penginderaan Pasar terhadap Diferensiasi 
Produk 
Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan penginderaan pasar 
berpengaruh terhadap product differentiation. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian (Sugiyarti & Sugiyarti, 2018).  
3. Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Daya Tarik Produk 
Indigenous 
Penelitian ini menemukan kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap 
indigenous product attractiveness.  
4. Pengaruh Kemampuan Penginderaan Pasar dan Daya Tarik Produk 
Indigenous 
Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan penginderaan pasar 
berpengaruh terhadap daya tarik produk indigenous. Lindblom, Olkkonen, 
Mitronen, dan Kajalo (2008) menemukan bahwa kemampuan 
penginderaan pasar pengusaha berkorelasi positif tetapi lemah terhadap 
pertumbuhan perusahaan. Morgan, Slotegraaf, dan Vorhies (2009) 
menunjukkan kemampuan penginderaan pasar tidak memiliki pengaruh 
langsung yang signifikan terhadap pendapatan, margin, dan laba 
perusahaan tingkat pertumbuhan, tetapi mempengaruhi kemampuan 
manajemen merek dalam mempengaruhi tingkat pertumbuhan pendapatan. 
Temuan mereka mendukung argumen bahwa kemampuan penginderaan 
pasar yang kuat menentukan kinerja perusahaan dengan secara tidak 
langsung (mis., Hult, Ketchen, & Slater, 2005; Morgan, Zou, Vorhies, & 
Katsikeas, 2003). 
5. Pengaruh Diferensiasi Produk dan Daya Tarik Produk Indigenous 
Penelitian ini menemukan bahwa diferensiasi produk tidak berpengaruh 
terhadap daya tarik produk indigenous. Hasil tersebut berbeda dengan 
(Angelis et al., 2009) dan (Ferdinand dan Fitriani, 2015) yang menyatakan 
bahwa daya tarik mampu meningkatkan kinerja pemasaran dengan 
memasukan atribut akulturatif. Sangat disayangkan ketika produk baru 
yang diluncurkan dengan kualitas dan desain produk yang lebih baik tidak 
mampu menciptakan daya tarik, model dan simbol indigenous.  
6. Pengujian Pengaruh Diferensiasi Produk dan Kinerja Pemasaran 
Penelitian ini menunjukan bahwa diferensiasi produk tidak terbukti 
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menyebutkan bahwa diferensiasi belum mampu 
meningkatkan kinerja pemasaran (Mohammad & Aliqah, 2012); (Shafiwu 
& Mohammed, 2013). Banyak hal yang menyebabkan diferensiasi tidak 
mampu meningkatkan kinerja pemasaran. Aliqah (2012) dan Shafiwu 
(2013) menjelaskan bahwa perusahaan tidak mampu menjalankan strategi 
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diferensiasi dengan efektif. Penelitian lainnya mendapatkan hasil 
diferensiasi dan pangsa pasar berpengaruh negatif (Reddy, 1980; Phillips 
et al, 1983; Karnani, 1984; Wright, 1987; Hill, 1988; Wright et al, 1991). 
 
7. Pengujian Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran 
Penelitian ini menemukan bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap 
kinerja pemasaran. Hal ini mendukung penelitian dari  inovasi produk 
adalah kunci untuk pembaruan dan kesuksesan organisasi (Slater, Mohr 
dan Sengupta, 2013). Semuel et al (2017) menemukan bahwa inovasi yang 
diwakili oleh banyaknya produk dan layanan baru yang diperkenalkan, 
disertai dengan perubahan sistem administrasi dan pola pikir karyawan, 
akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Cheng & Krumwiede, 2011; 
Jimenez-Jimenez & Sanz-Valle, 2011; Kaliappen & Hilman, 2014), 
terutama dalam hal ini berupa efisiensi dan efektivitas serta peningkatan 
pendapatan hotel dan total penjualan. Penelitian ini menunjukan arah yang 
negatif pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja pemasaran. Berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa ada hubungan 
positif antara inovasi dan kinerja perusahaan (Matear, Gray, & Garrett, 
2004; Pragogo & Ahmed, 2006; Wu, Mahajan, & Balasujbramanian, 
2003). Tetapi beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa ada 
hubungan negatif antara inovasi dan kinerja perusahaan (Subramanian & 
Nilakanta, 1996). Kegiatan inovasi bermanfaat bagi perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam aspek yang berbeda. Penelitian 
sebelumnya memiliki mengeksplorasi empat jenis kinerja (Antoncic & 
Hisrich, 2001; Hagedoorn & Cloodt, 2003) dengan terdiri dari kinerja 
produksi, kinerja pasar, kinerja keuangan dan kinerja inovatif yang 
mengakomodasi untuk memberikan penjelasan perbatasan dalam hal 
kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya dalam inovasi 
mungkin menghasilkan dampak; Namun, dampak ini tidak selalu 
menyiratkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, meskipun upaya 
perusahaan dapat mengarah pada produk baru, mereka tidak akan 
berkontribusi pada keuntungan finansial dalam jangka pendek, yang 
mencerminkan sifat inovasi yang berisiko dan mahal (Oliveira, et.al., 
2018). 
8. Pengaruh Daya Tarik Produk Indigenous dan Kinerja Pemasaran 
Penelitian ini menemukan bahwa daya tarik produk indigenous 
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hasil tersebut sama halnya 
seperti yang dikembangkan oleh (Lett et al., 2016) bahwa daya tarik 






Market Sensing Capability 
1. Kemampuan untuk mengidentifikasi lingkungan didapatkan dengan mengikuti 
event pameran batik di berbagi daerah. 
2. Kemampuan untuk mengidentifikasi pesaing didapatkan melalui informasi dari 
karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis dan juga mencari informasi data 
pesaing dari supplier dan melakukan observasi ke tempat usaha pesaing. 
3. Kemampuan untuk mengidentifikasi tren bisnis baru dengan mencari informasi 
dan permintaan pelanggan. 
4. Kemampuan untuk menangkap perubahan dengan melihat berita dari media 
televisi, internet dan informasi melalui media sosial tentang tren terbaru di 
jejaring sosial. 
Product Differentiation 
1. Melakukan Inovasi Produk melalui pembuatan batik tulis, batik cap, batik 
kombinasi, batik printing. 
2. Membuat Design dengan selalu membuat motif yang baru berdasarkan 
permintaan konsumen, bahkan hampir ratusan motif yang sudah dibuat. 
3. Produk Baru Unik, seperti dalam satu motif banyak desain yang dibuat. 
Innovation Capability 
1. Membuat Produk baru melalui banyak motif batik yang dibuat. 
2. Inovasi metode produksi, seperti Teknik pewarnaan menggunakan pencelupan 
sehingga tidak banyak warna yang bisa dihasilkan dalam satu kain sekarang 
menggunakan teknik pencoletan sehingga lebih banyak varian warna dalam 
satu kain 
3. Mengambil risiko berinovasi melalui, Menambah alat cap untuk membatik 
4. Mencari solusi yang tidak biasa, seperti Mengkombinasikan batik tulis dengan 
batik cap 
Indigenous Product Attractiveness 
1. Daya tarik motif dengan ciri khas lokal, misalnya Motif batik Cilacap pada 
umumnya mengadopsi motif lingkungan sekitar, yaitu tumbuh-tumbuhan dan 
binatang. 
2. Daya tarik warna khas lokal, misalnya misalnya untuk batik khas Kebumen 
yang jarang menampilkan warna cerah, tetap mempertahankan pencirian warna 
tersebut. 
3. Daya tarik simbol yang mencerminkan budaya lokal seperti batik Cilacap 
setiap membuat inovasi selalu menampilkan ciri khas daerah sepeti bunga 
Wijaya Kusuma. 
Marketing Performance 
1. Pertumbuhan penjualan meningkat, namun karena kapasitas produksi yang 
terbatas jika ada permintaan dari pelanggan lain tetap dibuatkan tapi nunggu 
antrian 
2. Pertumbuhan pangsa pasar meningkat Meningkat 5 – 15 % /thn 
3. Pertumbuhan keuntungan meningkat 
Secara umum berdasarkan hasil penelitian ini Marketing Performance akan 
meningkat melalui Indigenous Product Attractivess jika pengusaha batik memiliki 




Keterbatasan penelitian ini terkait dengan proses dan hasil penelitian 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Sampel dalam penelitian ini didominasi oleh usaha mikro. Cakupan 
wilayah yang terbatas mempengaruhi goodness of fit sehingga 
menunjukan hasil yang marjinal. 
2. Hasil penelitian marginal, sebab meskipun dalam rumus ukuran sampel 
tidak digunakan, namun hal tersebut berpengaruh terhadap distribusi 
sampling (Hair, et.al., 2014). 
3. Penelitian ini tidak dapat membuktikan pengaruh product differentiation 
terhadap indigenous product attractiveness.  
 
Agenda Penelitian Selanjutnya 
Agenda penelitian mendatang diharapkan dapat untuk menindaklanjuti penelitian 
ini dengan: 
1. Perbaikan goodness of fit meluaskan cakupan wilayah penelitian. 
2. Menambahkan variabel lain, seperti entrepreneurial maupun learning 
orientation.
